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ABSTRAK 

 

Papan serat ringan adalah mortar yang terdiri dari campuran limbah GGBFS, cairan busa, 

semen, pasir, dan air. Diperlukan optimalisasi penggunaan material yang ramah lingkungan  

seperti limbah GGBFS yang memiliki spesifikasi kandungan utama yaitu kalsium, aluminium 

dan silika yang memiliki komposisi kimia tidak berbeda dengan mineral dalam semen 

portland. Bahan mortar busa saat ini sedang dikembangkan dan dapat pilihan untuk  bahan  

campuran papan serat yang memiliki berat ringan. Keunggulan papan semen busa memiliki 

bobot ringan serta penggunaan serat gelas pada papan serat ringan mampu menambah 

kekuatan lentur. Penelitian dilakukan untuk mendapatkan kuat lentur papan serat ringan 

berdasarkan SNI 001-0449-2006 dan SNI 15-0233-1989 tentang Mutu dan Cara Uji papan 

serat ringan. Variasi yang digunakan 0,2-1 PC : 0%-80% Limbah GGBFS : 1,2 Pasir : 4 lembar 

serat gelas setiap variasinya dengan ukuran 31x31cm, dengan FAS 0,15. Hasil analisis 

menunjukan bahwa pemanfaatan limbah semakin banyak maka menurunkan nilai kerapatan, 

nilai berat jenis, nilai penyerapan air. Meningkatkan nilai pengembangan tebal, nilai kadar air, 

kemampuan dipaku, dan memiliki nilai optimum kuat lentur pada variasi 20% limbah GGBFS 

sebesar 90 kg/cm² Menurut syarat SNI 15-449-2006 bahwa semua benda uji papan serat ringan 

pengujian kuat lentur termasuk dalam PSKT (Papan Serat Kerapatan Tinggi). 

Kata kunci: Papan serat ringan, Limbah GGBFS, Mortar busa, Serat gelas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Bangunan di Indonesia pada umumnya menggunakan plafond atau langit-

langit. Fungsi utama plafon untuk mencegah cuaca panas atau cuaca dingin agar tidak 

langsung masuk ke dalam bangunan gedung maupun rumah setelah menembus atap. 

Penggunaan Plafond pada pembangunan saat ini, membutuhkan bahan-bahan yang 

ringan, mudah pengerjaannya serta mencukupi kebutuhan dalam proses konstruksi 

bangunan.  

Kualitas mortar perlu dikembangkan, dengan material ringan yaitu mortar busa 

yang terdiri dari campuran semen, agregat halus (pasir), air dan busa (foam agent). 

Bahan untuk mortar busa saat  ini sedang dikembangkan dan  dapat  jadi  pilihan  untuk  

bahan  campuran  papan serat yang memiliki berat ringan. Dibalik keunggulan papan 

semen busa yang memiliki bobot ringan terdapat kelemahan pada sifat karakteristik 

yaitu kekuatan lentur, penggunaan serat pada papan semen mampu menambah 

kekuatan lentur. Berdasarkan penelitian (Umam, et al, 2019) bahwa karakteristik 

papan semen dengan menggunakan serat fiber glass (serat gelas) sebagai bahan 

pengisi pada papan semen mendapatkan hasil kuat lentur ±115,19 kgf/cm2. Termasuk 

dalam Papan Serat Kerapatan Sedang menurut (SNI 01-4449, 2006).  

Diperlukan optimalisasi penggunaan material yang ramah lingkungan dalam 

pekerjaan konstruksi namun tetap memenuhi persyaratan spesifikasi material untuk 

tiap-tiap jenis pekerjaan konstruksi. GGBFS adalah olahan limbah industri baja, 

kandungan utama dalam GGBFS yaitu kalsium, aluminium dan silika yang memiliki 

komposisi kimia tidak berbeda dengan mineral dalam Semen Portland (Nurfadiah, 

2020). Pemanfaatan limbah GGBFS sudah banyak diteliti. (Susilowati, et al, 2020) 

melakukan penelitian meninjau limbah GGBFS terhadap kuat tekan untuk pembuatan 

beton SCC menggunakan variasi persentase GGBFS 0-80% nilai kuat tekan paling 

besar dicapai, yaitu sebesar 41,61 MPa pada umur 28 hari, pada variasi GGBFS 20%. 

Maka penggunaan GGBFS dapat meningkatkan nilai kuat tekan pada beton SCC. 

Dari latar belakang diatas, maka dilakukan penelitian menggunakan limbah 

GGBFS sebagai pengganti sebagian semen untuk papan serat ringan. diharapkan dapat 
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menghasilkan papan serat ringan dengan beberapa keunggulan seperti, biaya yang 

ekonomis, dan ramah terhadap lingkungan. Diharapkan mendapatkan karakteristik 

sifat fisik dan mekanik papan serat sesuai dengan standar (SNI 01-4449, 2006). 

 

1.2.  Perumusan Masalah 

Dari latar belakang, dapat dirumuskan beberapa permasalahan, sebagai berikut  

1. Bagaimana sifat fisik dan mekanik papan serat ringan dengan 

memanfaatkan limbah GGBFS sebagai pengganti sebagian semen.  

2. Bagaimana pengaruh pengganti sebagian semen dengan limbah GGBFS 

terhadap sifat fisik dan mekanik  pada papan serat ringan. 

3. Berapa variasi campuran limbah GGBFS yang optimum untuk 

mendapatkan papan serat ringan yang maksimal dan memenuhi syarat SNI 

01-4449-2006 tentang Mutu dan Cara Uji. 

 

1.3  Pembatasan Masalah 

 Pembatasan pada penelitian ini sebagai berikut. 

1. Pengujian dilakukan pada papan serat ringan berumur 28 hari. 

2. Komposisi yang digunakan untuk papan semen ringan 

1 PC : 0% Limbah GGBFS : 1,2 Pasir  

0,8 PC : 20% Limbah GGBFS : 1,2 Pasir 

0,6 PC : 40% Limbah GGBFS :1,2 Pasir 

0,4 PC : 60% Limbah GGBFS :1,2 Pasir  

0,2 PC : 80% Limbah GGBFS :1,2 Pasir  

3. penggunaan serat  gelas sebanyak 4 lapis setiap variasi papan serat ringan 

dengan ukuran 31x31 cm. 

4. Pembuatan papan serat ringan untuk sifat fisik berbentuk persegi dengan 

ukuran 32 x 32 cm dan tebal 1,5 cm berjumlah 3 buah. 

5. Benda uji papan serat ringan untuk pengujian pengamatan bentuk 

berukuran 32 x 32 x 1,5 cm.  

6. Benda uji papan serat ringan untuk pengujian pengembangan tebal dan uji 

kerapatan berukuran 5 x 5 x 1,5 cm. 

7. Benda uji papan serat ringan untuk pengujian berat jenis, kada air, 

penyerapan air dan kerapatan air berukuran 10 x 5 x 1,5 cm. 
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8. Benda uji papan serat ringan untuk pengujian kemampuan dipaku 

berukuran 30 x 10 x 1,5 cm. 

9. Benda uji papan serat ringan untuk pengujian kuat lentur berukuran 20 x 

5 x 1,5 cm. 

10. Standar pengujian papan serat ringan menggunakan SNI 15-0233-1989 

dan (SNI 01-4449, 2006). 

11. Air yang digunakan berasal dari sumber air yang ada di laboraturium 

teknik sipil Politeknik Negeri Jakarta. 

12. Tidak dilakukan pengujian air karena air tidak berbau dan warna. 

13. Semen yang digunakan adalah semen tipe PCC dengan merek dagang 

semen tiga roda, semen dilakukan pengujian berat jenis. 

14. Dilakukan pengujian terhadap limbah GGBFS (ground granulated blast 

furnace slag) yaitu berat jenis dan berat isi. 

15. Tidak dilakukan pengujian serat fiber glass (serat gelas) dikarenakan 

penggunaan pada serat gelas berupa lembaran berukuran 31 x 31 cm dan 

diukur menggunakan timbangan guna menyamakan berat serat gelas pada 

papan serat ringan sebanyak 4 lapis setiap variasi papan serat ringan. 

16. Pasir yang digunakan yaitu pasir bangka yang didapatkan dari material 

terdekat, pasir dilakukan pengujian yaitu pengujian berat jenis pasir dan 

penyerapan air, pengujian berat isi pasir, pengujian analisa ayak pasir dan 

pengujian kadar lumpur pasir. 

 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini ialah : 

1. Menentukan sifat fisik dan mekanik papan serat ringan menggunakan 

limbah GGBFS sebagai bahan pengganti sebagian semen.  

2. Menganalisis pengaruh pengganti sebagian semen dengan limbah GGBFS 

terhadap sifat fisik dan mekanik  pada papan serat ringan. 

3. Mendapatkan variasi campuran limbah GGBFS yang optimum untuk  

papan serat ringan yang maksimal dan memenuhi persyaratan (SNI 01-

4449, 2006) tentang Mutu dan Cara Uji. 

 

1.5   Sistemtika Penulisan 
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Sistematika penulisan skripsi ini disusun berdasarkan pedoman proyek akhir. 

Adapun sistematika yang digunakan, terdiri atas 6 (enam) bab, yaitu: 

a. BAB I PENDAHULUAN 

Bab yang terdiri atas latar belakang, masalah penelitian, identifikasi 

masalah, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

b. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab yang terdiri atas literatur mengenai papan serat ringan, bahan 

penyusun papan serat ringan, pengujian bahan, dan sifat - sifat papan serat 

ringan, dan penelitian terdahulu yang menjadi dasar penelitian skripsi. 

c. BAB III METODE PENELITIAN 

Bab yang terdiri tentang metode yang digunakan dalam melakukan analisa 

rancangan penelitian, metode yang digunakan dan tahapan penelitian. 

d. BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab yang terdiri data dan pembahasan pengujian bahan papan serat ringan, 

mix design papan serat ringan, dan hasil pengujian papan serat ringan. 

e. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab yang terdiri atas kesimpulan dan saran dari penelitian skripsi.
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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian kualitas sifat fisik dan mekanik pada papan 

serat ringan dengan pemanfaatan limbah GGBFS sebagai pengganti 

sebagian semen untuk papan serat ringan, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut. 

a. Pengujian pengamatan bentuk dan pandangan luar pada papan serat 

ringan dengan variasi 0% – 80% variasi limbah GGBFS tidak 

terjadi lengkung (warp), melintir (twist), keropos. Pada permukaan 

tidak ada cacat, dan serat tidak terlepas. Papan serat ringan sesuai 

dengan standar mutu SNI 01-4449-2006.  

b. Pemanfaatan limbah GGBFS menaikan nilai pengembangan tebal 

pada papan serat ringan sebesar 1% variasi 20 %, dan variasi 80% 

sebesar 6%. Namun pada variasi 40% mengalami penurunan 

sebesar 3%, dan variasi 60% sebesar 1%. 

c. Pemanfaatan limbah GGBFS menurunkan nilai kerapan pada papan 

serat ringan dari variasi 0%-40% sebesar 1-3%, dan variasi 80% 

mengalami penurunan 8%. 

d. Pemanfaatan limbah GGBFS menurunkan nilai berat jenis pada 

papan serat ringan variasi 20% sebesar 3%, variasi 80% sebesar 

11%, variasi 40% dan 60% sebesar 7%. 

e. Pemanfaatan limbah GGBFS menaikan nilai kadar air pada papan 

serat ringan variasi 20% sebesar 12%, variasi 40% sebesar 10%, 

variasi 60% sebesar 21%, dan variasi 80% sebesar 34%. 

f. Pemanfaatan limbah GGBFS menurunkan nilai penyerapan air 

pada papan serat ringan variasi 20% sebesar 1%, variasi 40% 

sebesar 16%, dan variasi 60% sebesar 12%. Namun pada variasi 

80% mengalami kenaikan 75%.  

g. Pengujian kerapatan semua variasi 0%-80% limbah GGBFS tidak 

terdapat rembesan selama 5 x 24 jam. Berdasarkan SNI 15-0233-

1989, papan serat ringan dinyatakan rapat apabila tidak terdapat 
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rembesan pada papan serat ringan. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa semua variasi papan serat ringan memenuhi standar. 

h. Pengujian kemampuan dipaku papan serat ringan pada variasi 0%-

40% limbah GGBFS dapat dipaku dengan baik. Namun variasi 

60% limbah GGBFS dalam benda uji 2 terdapat retak sisi retak 

bagian bawah, dan variasi 80% limbah GGBFS benda uji pertama 

mengalami retak bagian atas dan benda uji kedua mengalami retak 

dan terbelah dibagian bawah. Berdasarkan SNI 15-0233-1989 

papan serat ringan dinyatakan baik kemampuan dipaku apabila dari 

sekian banyak jumlah pengujian dipaku setiap lembarannya tidak 

lebih dari setengah benda uji pemakuan yang menimbulkan 

cacat/retak. dari lima variasi papan serat ringan, empat variasi 

limbah GGBFS diantaranya memenuhi syarat, variasi limbah 

GGBFS 0%-40%.  

i. Pemanfaatan limbah GGBFS menaikan nilai kuat lentur pada papan 

serat ringan variasi 20% sebesar 8%. Namun mengalami penurunan 

pada variasi 40% sebesar 49%, variasi 60% sebesar 19%, dan 

variasi 80% sebesar 66%. 

2. Berdasarkan hasil penelitian dan penggunaan SPPSS didapat pengaruh 

pengganti sebagian semen dengan limbah GGBFS terhadap sifat fisik dan 

mekanik  pada papan serat ringan sebagai berikut. 

a. Pemanfaatan limbah GGBFS sebagai pengganti sebagian semen 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pengujian pengembangan 

tebal, pengujian penyerapan air, pengujian kuat lentur dikarenakan 

nilai signifikan yang > 0,05 dan nilai thitung > nilai ttabel. (>3,182).  

b. Pemanfaatan limbah GGBFS sebagai pengganti sebagian semen 

berpengaruh signifikan negative (-) terhadap pengujian kerapatan, 

pengujian berat jenis dikarenakan nilai signifikan yang < 0,05 dan 

nilai thitung <nilai ttabel. (<3,182).  

c. Pemanfaatan limbah GGBFS sebagai pengganti sebagian semen 

berpengaruh signifikan positif (+) terhadap pengujian kadar air 

dikarenakan nilai signifikan yang < 0,05 dan nilai thitung < nilai ttabel. 

(<3,182).  
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3. Berdasarkan hasil pengujian papan serat ringan, diperoleh kadar optimum 

penggunaan limbah GGBFS sebagai pengganti sebagian semen untuk 

papan semen ringan adalah variasi 20% limbah GGBFS, 80% PC, 1,2 pasir, 

0,15 FAS, dan menggunakan serat gelas sebanyak 4 lapis tiap variasinya. 

Karena memiliki kualitas mortar atau adukan yang mudah dibuat  dan dapat 

kering sesuai waktu pengujian dan memiliki nilai kuat lentur paling 

optimum. 

Papan serat ringan dengan variasi 20% limbah GGBFS, 80% PC, 1,2 pasir, 

0,15 FAS, dan 4 lapis serat gelas denagn ukuran 31x31 cm, mendapatkan nilai 

optimum dari kekuatan lentur yaitu 90 kg/cm² dapat digunakan untuk plafond karena 

didapat visualisasi papan serat ringan masih mampu menahan kuat lentur karena 

termasuk PSKT menurut syarat SNI 01-4449-2006. 

 

1.2 Saran 

1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan jumlah benda uji ditambah 

jumlahnya, agar hasil pengujian lebih akurat. 

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan analisis terhadap biaya yang 

dibutuhkan, sehingga dapat diketahui perbandingan biaya yang 

dibutuhkan. 

3. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam 

memproduksi plafond dengan mengganti sebagian semen sebesar 20%.


